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ABSTRAK 

Dannyrizqi, Muhamad 2025. Strategi Komunikasi Organisasi Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pekalongan Timur Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak. 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Qomariyah, M.S.I.  

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Organisasi, Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur, Minat Belajar Anak. 

Penelitian ini membahas tentang strategi komunikasi organisasi yang diterapkan 

oleh Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam upaya meningkatkan 

minat belajar anak asuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi organisasi diterapkan serta apa saja kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya. Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena 

rendahnya motivasi belajar sebagian anak panti yang disebabkan oleh keterbatasan 

fasilitas, lingkungan belajar yang belum optimal, serta variasi karakter anak asuh 

yang memengaruhi efektivitas komunikasi pengurus. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana strategi komunikasi 

organisasi yang diterapkan oleh Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur 

dalam meningkatkan minat belajar anak; dan (2) apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam penerapan strategi komunikasi organisasi oleh panti asuhan tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

yang bertujuan memahami secara mendalam strategi komunikasi organisasi di Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat belajar 

anak. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengurus 

dan anak asuh, serta dokumentasi kegiatan pembinaan. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif-naratif dengan mengacu pada teori strategi komunikasi organisasi 

Arni Muhammad dan konsep komunikasi edukatif dalam lembaga sosial 

keagamaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi organisasi di Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dijalankan melalui pendekatan 

persuasif, edukatif, dan humanis. Pengurus membangun komunikasi dua arah 

dengan anak asuh melalui kegiatan pembinaan, belajar bersama, dan pengajian rutin 

untuk menumbuhkan motivasi belajar. Strategi komunikasi eksternal juga 

diterapkan melalui kerja sama dengan sekolah dan masyarakat guna memperkuat 

dukungan pendidikan anak asuh. Adapun kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sarana belajar, jadwal kegiatan yang padat, perbedaan karakter anak 

asuh, serta kurangnya tenaga pendamping pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Sebuah organisasi dapat dipahami sebagai kesatuan yang terdiri dari 

berbagai elemen, seperti individu, struktur, serta tujuan bersama yang saling 

berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai hasil tertentu. Keberhasilan 

organisasi sangat bergantung pada efektivitas komunikasi dalam penyampaian 

pesan dan informasi, baik di lingkungan internal maupun eksternal. Dalam 

konteks lembaga sosial seperti panti asuhan, kemampuan mengelola 

komunikasi secara strategis menjadi aspek krusial, terutama dalam menunjang 

proses pendidikan dan pembinaan anak asuh. Salah satu wujud tanggung jawab 

sosial lembaga tersebut adalah menciptakan suasana yang mendorong 

semangat belajar serta menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan bagi 

anak-anak yang diasuh.1 

Komunikasi dalam organisasi merupakan aspek esensial yang berperan 

menentukan arah serta keberlanjutan kinerja lembaga. Tanpa adanya 

komunikasi yang efektif, koordinasi antaranggota akan terganggu dan tujuan 

organisasi sulit diwujudkan. Melalui komunikasi, terjadi proses pertukaran 

informasi, penyampaian gagasan, serta penegasan visi dan misi institusi. 

Dalam lingkungan panti asuhan, fungsi komunikasi memiliki tingkat 

kompleksitas yang lebih tinggi karena berkaitan dengan pembinaan karakter 

 
1 A. H. Matondang, F. H. Nasution, F. Annisak, K. M. Parapat, dan P. Puspitasari, 

Komunikasi dalam Organisasi Pendidikan, Education Achievement: Journal of Science and 

Research, 2025, hlm. 161. 
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dan peningkatan motivasi belajar anak asuh. Interaksi antara pengurus dan 

anak-anak yang berasal dari beragam latar belakang menuntut pendekatan yang 

bersifat empatik dan suportif. Oleh karena itu, strategi komunikasi organisasi 

harus diarahkan untuk menciptakan hubungan yang dilandasi rasa saling 

percaya dan kenyamanan. Selain itu, penyampaian arah serta tujuan lembaga 

perlu dilakukan secara konsisten kepada seluruh komponen panti. Komunikasi 

yang terbuka akan membangun suasana psikologis yang positif, yang pada 

akhirnya dapat menumbuhkan semangat belajar anak secara 

berkesinambungan. Dengan demikian, komunikasi organisasi tidak sekadar 

menjadi sarana penyampaian pesan, tetapi juga berfungsi sebagai media 

pembentukan karakter dan dorongan motivasi bagi anak asuh.2 

hasil pra observasi di Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur, 

diketahui bahwa lembaga ini tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

dasar anak-anak, tetapi juga berkomitmen terhadap aspek pendidikan, 

pembinaan karakter, serta penguatan spiritualitas. Sebagai institusi sosial 

keagamaan di bawah naungan Muhammadiyah, panti ini berpegang pada nilai-

nilai Islam dan prinsip kemuhammadiyahan yang menekankan pentingnya 

akhlak dan kemandirian. Beragam kegiatan pembinaan dilaksanakan secara 

sistematis, seperti pengajian rutin, salat berjamaah, bimbingan belajar, hingga 

pelatihan keterampilan. Seluruh program tersebut bertujuan untuk membentuk 

anak yang berilmu, mandiri, dan berakhlak luhur. Dalam pelaksanaannya, 

 
2 L. Lastri, E. Elviana, dan E. Erni, Pola Komunikasi dalam Pembentukan Karakter Anak 

di Panti Asuhan Griya Yatim dan Dhuafa Bukittinggi, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial 

Humaniora, Vol. 3, No. 1, 2024, hlm. 47. 
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peran strategi komunikasi pengurus menjadi faktor penentu keberhasilan. 

Komunikasi yang diterapkan tidak hanya melalui penyampaian lisan, tetapi 

juga lewat keteladanan sikap dan pendekatan emosional yang hangat. Interaksi 

yang penuh empati mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

mendukung pertumbuhan anak. Hubungan yang harmonis antara pengasuh dan 

anak asuh turut membangun iklim positif yang berpengaruh langsung terhadap 

peningkatan minat belajar secara bertahap dan berkesinambungan.3 

Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur merupakan lembaga 

sosial keagamaan yang berfokus pada pengasuhan serta pembinaan anak-anak 

yatim dan dhuafa, dengan penekanan pada aspek pendidikan, akhlak, dan 

kemandirian. Berdiri di atas fondasi nilai-nilai Islam dan semangat gerakan 

Muhammadiyah yang menjadikan pendidikan sebagai sarana pencerahan umat, 

panti ini berperan tidak hanya sebagai tempat perlindungan, tetapi juga sebagai 

wadah pembentukan karakter generasi muda. Melalui program pembinaan 

yang dirancang secara sistematis meliputi pengajaran agama, pelatihan 

keterampilan, dan kegiatan akademik panti berupaya menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan anak secara menyeluruh. Pendekatan yang 

diterapkan berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan pemberdayaan, 

sehingga anak-anak yang diasuh tidak hanya berkembang secara fisik, tetapi 

juga tumbuh dalam aspek mental, sosial, dan spiritual.4 

 
3 R. Masyhur, Kinerja Pengasuh dalam Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Yatim 

Piatu Kinderhut Indonesia, DAYAH: Journal of Islamic Education, Vol. 1, No. 2, 2018, hlm. 211. 
4 A. Almuhajir, Organizing Sumber Daya Panti Asuhan Muhammadiyah Lhokseumawe 

dalam Pembinaan Akhlak Anak Asuh, Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 

2020, hlm. 22. 
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Dalam implementasinya, Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan 

Timur menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal. Salah satu yang 

paling krusial adalah rendahnya minat belajar pada sebagian anak asuh. Minat 

belajar yang rendah menjadi hambatan serius karena berpengaruh langsung 

terhadap pencapaian pendidikan anak. Faktor penyebabnya beragam, mulai 

dari latar belakang keluarga yang tidak utuh, pengalaman traumatis, kurangnya 

dukungan emosional, hingga terbatasnya sarana belajar dan pola komunikasi 

yang belum efektif. Kondisi ini selaras dengan temuan nasional bahwa anak 

dari latar belakang sosial-ekonomi rendah memiliki hambatan dalam 

menumbuhkan semangat belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

komunikasi organisasi yang responsif, empatik, dan personal. Komunikasi 

yang terarah mampu menciptakan iklim psikologis yang aman dan suportif, 

serta menumbuhkan motivasi intrinsik anak. Pendekatan ini penting untuk 

membentuk karakter anak secara utuh dan berkelanjutan.5 

Data Survei Nasional Karakter Siswa Indonesia oleh Kemendikbudristek 

menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa mengalami motivasi belajar yang 

rendah, terutama dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah.6 Fenomena 

ini juga tampak di lingkungan panti asuhan, di mana anak-anak sering kali 

menghadapi keterbatasan fasilitas, kurangnya pendampingan, dan 

 
5 L. Lastri, E. Elviana, dan E. Erni, Pola Komunikasi dalam Pembentukan Karakter Anak 

di Panti Asuhan Griya Yatim dan Dhuafa Bukittinggi, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial 

Humaniora, Vol. 3, No. 1, 2024, hlm. 50. 
6 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2025). Laporan kinerja 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2022. 

https://roren.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2023/12/Lakin-Kemendikbud-2022.pdf (diakses 

20 mei 2025) 
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ketidakstabilan psikologis. Rendahnya minat belajar tidak hanya bersumber 

dari faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pola 

komunikasi pengasuh. Oleh karena itu, strategi komunikasi organisasi yang 

empatik, terarah, dan adaptif sangat penting untuk menciptakan suasana belajar 

yang kondusif. Dalam Islam, pendidikan tidak hanya menekankan aspek 

intelektual, tetapi juga pembinaan akhlak dan pengembangan potensi diri. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, dan tanggung jawab harus 

ditanamkan sejak dini. Komunikasi berbasis nilai-nilai Islam berperan penting 

dalam membentuk karakter anak menjadi pribadi yang mandiri, tangguh, dan 

berintegritas, baik secara akademik maupun spiritual. 

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi komunikasi organisasi mempunyai peran penting dalam 

menciptakan iklim belajar yang positif di lingkungan panti asuhan. 

Komunikasi yang terstruktur, empatik, dan adaptif diyakini mampu menjadi 

jembatan antara program pembinaan yang dirancang oleh lembaga dan 

kebutuhan psikologis maupun edukatif anak-anak asuh.7 Namun demikian, 

hingga saat ini masih minim kajian yang secara spesifik menyoroti bagaimana 

strategi komunikasi tersebut dirancang dan diterapkan dalam konteks lembaga 

sosial keagamaan seperti panti asuhan, khususnya dalam kaitannya dengan 

peningkatan minat belajar anak. Padahal, komunikasi merupakan instrumen 

kunci dalam proses pembinaan anak yang tidak hanya berdampak pada capaian 

 
7 A. Aihaqi dan A. A. M. F. Waro, Strategi Komunikasi Pengurus Pesantren dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Darussalam Blokagung 2 Desa Setail Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi, JDARISCOMB: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 5, No. 1, 

2025, hlm. 5. 
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akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter secara holistik. Oleh karena 

itu, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan guna menggali 

secara mendalam bagaimana strategi komunikasi organisasi dijalankan di Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam upaya meningkatkan minat 

belajar anak-anak asuh. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berfungsi untuk menentukan arah dan fokus 

penelitian. Dalam konteks peningkatan minat belajar anak di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pekalongan Timur, penting untuk merumuskan pertanyaan 

yang menggali penerapan dan kendala strategi komunikasi organisasi. Dengan 

begitu, penelitian dapat berjalan lebih terarah dan sistematis. 

1. Bagaimana strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat 

belajar anak?  

2. Apa saja hambatan dan pendukung yang dihadapi dalam penerapan 

strategi komunikasi organisasi oleh Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur untuk meningkatkan minat belajar anak?  

C. Tujuan Penelitian 

 Menganalisis strategi komunikasi organisasi yang digunakan oleh Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat belajar 

anak asuh. 
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1. Menganalisis strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat 

belajar anak.  

2. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi 

komunikasi organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan 

Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya, khususnya mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang tertarik meneliti strategi komunikasi 

organisasi dalam konteks pendidikan anak. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam bidang komunikasi organisasi dan pendidikan, terutama 

terkait upaya meningkatkan minat belajar anak di lingkungan panti 

asuhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai penerapan 

strategi komunikasi organisasi yang efektif dalam menumbuhkan 

minat belajar anak, terutama di lingkungan panti asuhan. 
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b. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola panti 

asuhan dalam merancang dan menyempurnakan strategi komunikasi 

organisasi agar lebih optimal dalam membangkitkan semangat 

belajar anak asuh. 

c. Bagi Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur, penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran yang berguna 

untuk mengatasi hambatan komunikasi internal serta meningkatkan 

keberhasilan program pendidikan anak yang dijalankan 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas kepada 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan karakter Islami bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus. Dengan membaca hasil penelitian ini, masyarakat dapat 

lebih menghargai upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam 

membentuk karakter mulia sejak dini, sekaligus meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya dukungan sosial terhadap siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi orang tua, komunitas sosial, 

dan lembaga keagamaan untuk berpartisipasi aktif dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembentukan karakter Islami bagi semua anak, 

tanpa diskriminasi. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Komunikasi Organisasi 

Manusia dapat mempertahankan hidupnya di tengah masyarakat 

hanya apabila mereka terlibat dalam aktivitas interaksi dan kerja sama 

yang bersifat dinamis dalam suatu sistem peran dan perilaku. Proses 
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interaksi dan kolaborasi tersebut berkembang secara teratur hingga 

melahirkan suatu wadah tempat manusia berkumpul dan beraktivitas 

bersama, yang kemudian disebut sebagai organisasi. 

Komunikasi organisasi merupakan proses pengiriman dan 

penerimaan berbagai pesan di antara anggota organisasi, baik dalam 

kelompok formal maupun informal. Semakin besar dan kompleks suatu 

organisasi, semakin kompleks pula proses komunikasinya. Sebagai 

contoh, komunikasi dalam organisasi yang beranggotakan tiga orang akan 

sangat berbeda dibandingkan dengan komunikasi dalam organisasi yang 

memiliki seribu anggota.8 Komunikasi organisasi secara fungsional dapat 

dipahami sebagai proses penyampaian dan penafsiran pesan yang terjadi 

di berbagai unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi, 

sehingga terjalin hubungan antarunit dan beroperasi secara efektif dalam 

lingkungan organisasi tersebut.9 

Definisi komunikasi organisasi menurut berbagai ahli secara umum 

dapat dirangkum sebagai berikut:10 

a. Komunikasi organisasi berlangsung dalam sebuah sistem terbuka 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, baik 

internal maupun eksternal. 

 
8 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal. 32. 
9 Deddy Mulyana, Metodologi Penulisan Kuantitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 31-32. 
10 Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli Zuraidah Siregar, Strategi 

Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.72 
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b. Komunikasi organisasi mencakup pesan yang disampaikan, alurnya, 

tujuan, arah, serta media yang digunakan. 

c. Komunikasi organisasi juga melibatkan individu beserta sikap, 

perasaan, hubungan, dan keterampilan (skill) mereka. 

d. Komunikasi organisasi terjadi sebagai proses pertukaran pesan dalam 

jaringan yang saling terhubung untuk menghadapi ketidakpastian 

lingkungan. 

Berdasarkan pandangan Goldhaber yang dikutip oleh Arni 

Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi, komunikasi 

organisasi merupakan proses penciptaan dan pertukaran pesan dalam 

jaringan hubungan yang saling bergantung satu sama lain, bertujuan untuk 

menghadapi lingkungan yang selalu berubah. Komunikasi organisasi 

memiliki peran penting dalam menyelaraskan berbagai fungsi manajemen 

dalam sebuah perusahaan, yaitu: 

a. Menetapkan tujuan perusahaan dan menyampaikannya kepada 

seluruh pihak terkait. 

b. Menyusun strategi atau rencana untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

c. Mengatur dan memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber daya 

lainnya secara efektif. 

d. Memimpin, mengarahkan, memotivasi, serta menciptakan suasana 

yang mendorong partisipasi dan kontribusi dari individu. 
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e. Mengawasi dan mengevaluasi kinerja untuk memastikan pencapaian 

tujuan. 

2. Pengertian Strategi Komunikasi organisasi 

Strategi komunikasi adalah rangkaian perencanaan, taktik, serta 

metode yang digunakan oleh suatu kelompok atau organisasi untuk 

menjalankan proses komunikasi secara efektif dengan mempertimbangkan 

seluruh unsur yang terlibat, demi mencapai tujuan yang diharapkan. 

Strategi ini merupakan kombinasi antara perencanaan komunikasi dan 

pengelolaan komunikasi yang diarahkan pada pencapaian sasaran tertentu. 

Dalam penerapannya,11 strategi komunikasi harus menggambarkan 

langkah-langkah operasional yang dapat dijalankan secara praktis, dengan 

pendekatan yang disesuaikan menurut situasi dan kondisi yang dihadapi.12 

Dalam penerapan strategi komunikasi, keberadaan dan peran 

komunikan memegang peranan yang sangat krusial. Hal ini disebabkan 

karena strategi komunikasi pada hakikatnya bersifat dinamis, menuntut 

adanya kemampuan penyesuaian dari pihak komunikator terhadap 

berbagai situasi yang mungkin berubah sewaktu-waktu. Komunikator 

sebagai pelaksana komunikasi harus tanggap terhadap setiap perubahan 

atau gangguan yang muncul selama proses penyampaian pesan 

berlangsung. Ketika muncul faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

 
11 Arni Muhammad, dalam Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli Zuraidah 

Siregar, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.79 
12 Onong Uchjana Efendy, dalam Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli 

Zuraidah Siregar, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.79 
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jalannya komunikasi, komunikator perlu segera melakukan penyesuaian 

strategi atau bahkan mengulangi proses komunikasi agar pesan yang 

disampaikan tetap dapat diterima dengan baik oleh komunikan. 

Seorang komunikan dapat mengubah sikap, pandangan, serta 

perilaku komunikasinya melalui mekanisme daya tarik apabila ia merasa 

bahwa komunikator terlibat dan memiliki kedekatan dengannya. Dengan 

kata lain, efektivitas komunikasi meningkat ketika komunikator dan 

komunikan merasa memiliki kesamaan atau keterhubungan dalam proses 

komunikasi. Hal ini terjadi karena komunikator berupaya menyesuaikan 

diri dengan karakter dan cara berpikir komunikan, sehingga tercipta 

hubungan yang harmonis dan menghasilkan umpan balik (feedback) yang 

positif. 

3. Strategi Dalam Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan suatu proses pembentukan dan 

pertukaran pesan di dalam jaringan interaksi yang saling berkaitan 

antarindividu dalam suatu lingkungan yang teratur dan konsisten. Arni 

Muhammad menjelaskan bahwa dalam penerapan strategi komunikasi 

organisasi, terdapat pendekatan-pendekatan tertentu yang digunakan untuk 

mengatur serta mengarahkan proses komunikasi agar berjalan efektif dan 

sesuai dengan tujuan organisasi.13 

  

 
13 Arni Muhammad, dalam Sumper Mulia Harahap, Juni Wati Sri Rizki, dan Esli Zuraidah 

Siregar, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: PRENADA, 2022),Hal.81 
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a. Pendekatan rasional (the rational approach) 

Pendekatan rasional berlandaskan pada keyakinan dan pemikiran 

yang dimiliki seseorang dalam menentukan arah tindakan yang akan 

diambil. Dengan adanya kepercayaan atau keyakinan yang telah 

terbentuk, individu cenderung menerima suatu kebenaran dan 

memilih strategi yang dianggap paling sesuai untuk mencapai tujuan 

tertentu. Rasa percaya tersebut berperan penting dalam membentuk 

kemampuan seseorang untuk bertindak secara tepat dan efektif, 

termasuk dalam menjalankan peran sebagai pengawas atau supervisor 

dalam proses interaksi dan pelaksanaan tugas dengan pihak lain. 

b. Pendekatan perilaku (the behavior approach) 

Pendekatan perilaku didasarkan pada pandangan bahwa perubahan 

dalam diri manusia dapat dicapai secara lebih efektif melalui 

pengamatan terhadap perilaku yang tampak daripada melalui proses 

berpikir semata. Sikap dan proses internal individu muncul sebagai 

hasil dari observasi serta penilaian terhadap perilaku yang dapat 

diamati, meskipun kadang bersifat negatif. Fokus utama pendekatan 

ini terletak pada perilaku yang dapat diamati (observable behavior), 

karena setiap perubahan perilaku mencerminkan adanya transformasi 

dalam pola pikir dan sikap seseorang. 

c. Pendekatan pengalaman 

Manfaat yang diperoleh dari penerapan pendekatan pengalaman 

melalui proses pembelajaran antara lain: 
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1) Pembelajaran menjadi lebih efektif karena peserta didik berperan 

aktif dalam proses belajar. 

2) Pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah 

memberikan hasil yang lebih mendalam dan bertahan lama 

dibandingkan hanya mempelajari teori semata. 

3) Proses komunikasi dua arah terbukti lebih efisien dan interaktif 

dibandingkan komunikasi satu arah. 

4) Pengendalian dalam proses belajar mendorong peserta untuk 

lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap 

pembelajarannya. 

5) Integrasi antara pemikiran dan tindakan menjadikan proses 

belajar lebih optimal dan bermakna. 

F. Penelitian Relevan 

a. Penelitian berjudul "Komunikasi Antarpribadi Pengasuh dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Asuh di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Putra Purwokerto" yang ditulis oleh Pristia Oktalian pada 

tahun 2025 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

menemukan bahwa komunikasi interpersonal antara pengasuh dan anak 

asuh, yang mencakup aspek afeksi, kontrol, dan inklusi, berperan besar 

dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Kesamaan dengan skripsi ini 

terletak pada konteks lembaga panti asuhan dan upaya meningkatkan 

minat belajar anak melalui komunikasi. Perbedaannya, Pristia hanya 

meneliti komunikasi antarpribadi tanpa menelaah struktur atau kebijakan 
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komunikasi organisasi secara menyeluruh, sedangkan skripsi ini 

membahas strategi komunikasi organisasi secara sistemik.14 

b. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Pengurus Panti Asuhan Putri 

Aisyiyah Daerah Kota Medan terhadap Anak Asuh dalam Pembentukan 

Karakter Islami" yang ditulis oleh Risa Febrianti pada tahun 2022 

menerapkan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini menemukan bahwa 

strategi komunikasi pengurus, berupa pendekatan persuasif dan gaya 

linear, efektif dalam membentuk karakter anak asuh. Kesamaan dengan 

skripsi ini terletak pada latar panti asuhan dan penggunaan pendekatan 

komunikasi dalam pembinaan anak. Namun, perbedaannya, Risa fokus 

pada pembentukan karakter Islami secara personal, sedangkan skripsi ini 

menekankan pada strategi komunikasi organisasi yang terstruktur untuk 

meningkatkan minat belajar anak secara kolektif.15 

c.  Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Organisasi Komunitas Rumah 

Internet dalam Membangun Minat Belajar Anak di Era Digital" yang 

ditulis oleh Tiara Nitami pada tahun 2024 menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini mengkaji penggunaan teknologi dan media sosial 

oleh organisasi untuk membangun minat belajar anak melalui komunikasi 

visual dan kolaboratif. Kesamaan dengan skripsi ini terletak pada fokus 

terhadap strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan minat 

 
14 O. Pristia, KOMUNIKASI ANTARPRIBADI PENGASUH DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRA 

PURWOKERTO (Doctoral dissertation, Universitas Amikom Purwokerto, 2025) 
15 Risa Febrianti, Strategi Komunikasi Pengurus Panti Asuhan Putri Aisyiyah Daerah Kota 

Medan terhadap Anak Asuh dalam Pembentukan Karakter Islami (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2022) 
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belajar. Namun, perbedaannya, Tiara mengkaji organisasi berbasis 

komunitas digital, sedangkan skripsi ini menelaah organisasi sosial 

keagamaan seperti panti asuhan dengan struktur hierarkis dan pendekatan 

nilai keagamaan.16 

d.  Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Orang Tua dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak di Desa Sanjai" yang ditulis oleh Nur 

Arinda Jumiati pada tahun 2022 menerapkan metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi orang tua, berupa pemberian 

motivasi verbal dan pengaturan rutinitas, terbukti mampu meningkatkan 

minat belajar anak. Kesamaan dengan skripsi ini terletak pada tujuan 

utama, yaitu peningkatan minat belajar anak melalui pendekatan 

komunikasi. Namun, perbedaannya, Nur Arinda meneliti dalam konteks 

keluarga dan hubungan orang tua-anak, sementara skripsi ini menganalisis 

strategi komunikasi organisasi pada tingkat institusi panti asuhan yang 

memiliki sistem komunikasi lebih kompleks dan kolektif.17 

e. Penelitian berjudul "Strategi Komunikasi Panti Asuhan dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak pada Anak Yatim: Studi Deskriptif di 

Panti Asuhan Himmatun Ayat Kab. Bandung" yang ditulis oleh Resi Tri 

Rahayu Saripudin pada tahun 2024 menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Studi ini membahas bagaimana panti asuhan menerapkan 

strategi komunikasi untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak-

 
16 Tiara Nitami. “Strategi Komunikasi Organisasi Komunitas Rumah Internet dalam 

Membangun Minat Belajar Anak di Era Digital,” Jurnal Keskap 5, no. 1 (2024): 12–23 
17 Nur Arindi Jumiati, “Strategi Komunikasi Orang Tua dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Anak di Desa Sanjai” (Skripsi, Universitas Islam Ahmad Dahlan, 2022) 
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anak yatim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan 

mencakup pembelajaran agama, pembiasaan sikap positif, serta 

penanaman keteladanan oleh para pengasuh. Selain itu, evaluasi dan 

pemantauan secara berkala turut dilakukan guna memastikan strategi 

tersebut berjalan efektif. Kesamaan penelitian ini dengan skripsi yang 

sedang disusun terletak pada penggunaan strategi komunikasi organisasi 

sebagai sarana pembinaan anak. Namun, fokus penelitian Resi lebih 

diarahkan pada pembentukan karakter moral atau akhlak, sementara 

skripsi ini menekankan pada penguatan minat belajar anak melalui 

penerapan strategi komunikasi organisasi secara sistematis.18 

G. Kerangka Berfikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. 1 Kerangka Berfikir 

 
18 Resi Tri Rahayu Saripudin, “Strategi Komunikasi Panti Asuhan dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Akhlak pada Anak Yatim: Studi Deskriptif di Panti Asuhan Himmatun Ayat Kabupaten 

Bandung,” Jurnal Pelita Nusantara 3, no. 2 (hlm. 34–45), 2024. 

Strategi Komunikasi Organisasi dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak 

Strategi Komunikasi 

Organisasi 
Hambatan dan Pendukung 

Hambatan teknis 

Hambatan sistematik 

Hambatan perilaku 

Pendekatan rasional 

Pendekatan perilaku 

pendekatan pengalamn 

Hasil Strategi Komunikasi Organisasi 

dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Anak 
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Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara 

strategi komunikasi organisasi dengan peningkatan minat belajar anak di Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur. Strategi komunikasi organisasi 

diartikan sebagai upaya terencana untuk menyampaikan pesan secara efektif 

demi mencapai tujuan pendidikan. Dalam penelitian ini, strategi komunikasi 

diterapkan melalui tiga pendekatan, yaitu rasional, perilaku, dan pengalaman. 

Pendekatan rasional menekankan penyampaian pesan yang logis agar anak 

memahami pentingnya belajar, pendekatan perilaku mendorong pembentukan 

kebiasaan positif melalui komunikasi persuasif, sedangkan pendekatan 

pengalaman melibatkan anak secara langsung dalam kegiatan belajar yang 

nyata sehingga menumbuhkan minat belajar secara alami. 

Namun, pelaksanaan strategi komunikasi organisasi tidak lepas dari 

berbagai hambatan, seperti keterbatasan sarana komunikasi, kurangnya 

koordinasi antarbagian, serta rendahnya motivasi anak terhadap pesan yang 

disampaikan. Jika hambatan-hambatan ini dapat diatasi, maka strategi 

komunikasi akan berjalan lebih efektif dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi yang tepat 

dapat meningkatkan minat belajar anak melalui proses komunikasi yang 

terarah, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik penerima pesan. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Dalam penelitian ini, Paradigma yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah post-positivisme. Paradigma ini meyakini bahwa kebenaran 
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absolut sulit dicapai, terutama jika peneliti hanya mengamati dari luar 

tanpa keterlibatan langsung. Oleh karena itu, dalam paradigma ini, peneliti 

dituntut untuk terlibat secara aktif dengan objek penelitian guna 

memahami realitas yang kompleks secara lebih mendalam. Meski begitu, 

peneliti tetap menjaga sikap kritis dan objektif.19 Dalam konteks penelitian 

ini, pendekatan post-positivisme digunakan untuk menggali secara 

langsung bagaimana strategi komunikasi organisasi diterapkan di Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur dalam meningkatkan minat 

belajar anak-anak asuh. 

2. Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi lapangan (field research). Subjek utama dalam penelitian ini adalah 

Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur, sebuah lembaga sosial 

keagamaan yang berfokus pada pengasuhan dan pendidikan anak-anak 

yatim dan dhuafa. Pendekatan kualitatif dipilih karena dinilai mampu 

menggali secara mendalam proses penerapan strategi komunikasi 

organisasi dalam upaya meningkatkan minat belajar anak asuh. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi penelitian melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, guna memperoleh pemahaman 

yang utuh terhadap situasi sosial secara nyata. Sejalan dengan pendapat 

Denzin dan Lincoln dalam kutipan Abi Anggito, pendekatan kualitatif 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 14. 
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merupakan strategi yang menekankan pada pengamatan serta interpretasi 

terhadap fenomena dalam konteks alami. Selain itu, Erickson menekankan 

bahwa pendekatan ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi naratif 

mengenai aktivitas serta dampaknya terhadap kehidupan individu atau 

kelompok yang diteliti.20 

3. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur, yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin No. 108, 

Kelurahan Noyontaansari, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota 

Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih karena memiliki 

relevansi dengan fokus penelitian, yakni strategi komunikasi organisasi 

dalam meningkatkan minat belajar anak-anak asuh. Penelitian 

dilaksanakan dengan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 

interaksi, pola komunikasi, serta aktivitas belajar yang berlangsung di 

lingkungan panti asuhan. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur dengan informan yang terdiri dari pengurus 

 
20 Albi Anggito, et al, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Sukabumi: Jejak 

2018)hlm. 7. 
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panti, pembimbing, serta anak-anak asuh yang menjadi subjek utama 

dalam penelitian. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati 

interaksi, pola komunikasi, serta proses pembelajaran yang 

berlangsung dalam lingkungan panti. Selain itu, dokumentasi seperti 

catatan kegiatan, foto, serta arsip internal panti juga dikumpulkan 

sebagai pelengkap untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi. 

Semua data ini digunakan guna memahami secara menyeluruh 

bagaimana strategi komunikasi organisasi dijalankan dalam 

mendorong tumbuhnya minat belajar pada anak-anak asuh. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder didapat dari berbagai sumber literatur yang relevan 

guna memperkuat landasan teori dan memperkaya analisis data. 

Sumber ini mencakup buku-buku tentang teori komunikasi organisasi, 

strategi komunikasi, minat belajar anak, serta jurnal ilmiah, artikel 

penelitian terdahulu, laporan tahunan panti, hingga dokumen 

peraturan atau kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan panti 

asuhan dan pendidikan anak. Data sekunder ini berfungsi sebagai 

referensi teoritis untuk menghubungkan temuan lapangan dengan 

konsep ilmiah yang ada. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono, data 

sekunder adalah data yang didapat dari sumber-sumber tidak langsung 

melalui studi pustaka, dokumen, dan data terdahulu yang telah 

tersedia sebelumnya. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga metode utama:  

a.  Wawancara 

Wawancara dilakukan bersifat semi-terstruktur, menggunakan 

panduan pertanyaan terbuka namun fleksibel agar memungkinkan 

eksplorasi lebih dalam yang terdiri dari: 

1) Pengurus atau pimpinan Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur. 

2) Pengasuh dan tenaga pendidik internal panti. 

3) Anak-anak asuh dengan variasi usia dan latar belakang. 

4) Pihak eksternal yang relevan (seperti relawan pendidikan atau 

mitra organisasi). 

Tujuannya adalah Untuk menggali informasi secara rinci mengenai 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh organisasi, persepsi 

pengasuh dan pengurus panti, serta pengalaman anak-anak asuh 

dalam konteks pembelajaran. 

b. Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

bagaimana interaksi komunikasi berlangsung dalam keseharian anak-

anak asuh dan pengasuh di panti. Observasi dilakukan terhadap 

aktivitas belajar, interaksi informal antara anak dan pengurus, serta 

kegiatan rutin yang bersifat edukatif maupun spiritual. Peneliti 
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mencatat temuan-temuan penting yang berkaitan dengan suasana 

belajar, respon anak terhadap komunikasi dari pengasuh, serta suasana 

emosional dan psikologis yang muncul dalam proses komunikasi 

tersebut. Observasi ini penting untuk menangkap aspek-aspek 

nonverbal dan kontekstual yang tidak bisa dijangkau hanya melalui 

wawancara, seperti ekspresi wajah, nada suara, atau respon spontan 

anak ketika diberikan motivasi. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

sekunder dari berbagai dokumen resmi yang dimiliki oleh Panti 

Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur. Dokumen-dokumen 

tersebut meliputi struktur organisasi, program kerja, jadwal kegiatan 

anak, arsip komunikasi internal, dan catatan harian kegiatan anak. 

Melalui studi dokumentasi ini, peneliti dapat memahami bagaimana 

strategi komunikasi diformalkan dalam kebijakan tertulis, serta 

bagaimana arah dan tujuan organisasi dalam membentuk perilaku 

belajar anak dirancang secara sistematis. Selain itu, dokumen juga 

digunakan sebagai sumber data pembanding terhadap informasi yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. 

6. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan merujuk 

pada model analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Pendekatan ini 

terdiri dari tiga komponen inti yang dilakukan secara berkesinambungan 
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dan saling berkaitan, yakni proses reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan dan pembuktian kesimpulan. Ketiga tahap ini tidak dilakukan 

secara terpisah, melainkan berlangsung secara simultan sepanjang proses 

penelitian berlangsung. 

Tahap pertama, reduksi data, dilakukan dengan menyaring, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data yang relevan dengan fokus 

penelitian yakni strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan minat 

belajar anak-anak asuh diklasifikasikan sesuai tema, seperti pola 

komunikasi internal, metode pendekatan yang digunakan oleh pengasuh, 

hingga respon anak-anak terhadap strategi yang diterapkan. 

Tahap kedua adalah proses penyajian data, di mana informasi yang 

telah melalui tahap reduksi kemudian disusun secara terstruktur dalam 

bentuk narasi deskriptif, tabel, maupun temuan-temuan tematik. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk menampilkan gambaran menyeluruh mengenai 

hubungan antara strategi komunikasi yang diterapkan oleh organisasi dan 

tingkat minat belajar anak-anak asuh di panti asuhan, sehingga 

mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi pola-pola yang muncul 

dari hasil temuan di lapangan. 

Tahap ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan 

dengan menyusun interpretasi atas pola-pola temuan yang muncul, 

kemudian diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi sumber, 

pengecekan anggota (member checking), serta diskusi dengan informan 
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kunci. Kesimpulan dalam penelitian ini bersifat sementara dan 

berkembang seiring dengan proses analisis yang berlangsung hingga 

diperoleh hasil akhir yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Model analisis ini dipilih karena memberikan pendekatan yang 

sistematis namun fleksibel untuk memahami fenomena sosial secara 

mendalam, khususnya dalam konteks komunikasi organisasi di lingkungan 

panti asuhan yang memiliki dinamika kompleks dan khas. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : Memuat landasan awal dari penelitian ini, mencakup uraian 

mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian literatur terkait, metode 

yang digunakan, serta sistematika penulisan. Bab ini bertujuan 

memberikan arah dan konteks menyeluruh terhadap fokus kajian 

yang akan dibahas dalam skripsi. 

BAB II : Strategi Komunikasi Organisasi Bab ini fokus membahas secara 

konseptual mengenai strategi komunikasi organisasi. Ini 

mencakup definisi, prinsip, elemen, dan teori-teori yang relevan 

dengan bagaimana sebuah organisasi berkomunikasi untuk 

mencapai tujuannya. 

BAB III : Menjelaskan profil panti asuhan sebagai objek penelitian, 

mencakup sejarah, struktur organisasi, program-program yang 

berjalan, serta kondisi anak-anak asuh sebagai bagian dari 

konteks penelitian, strategi komunikasi organisasi yang 
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diterapkan oleh Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur 

dalam meningkatkan minat belajar anak, dan Mengidentifikasi 

kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi 

komunikasi organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur. 

BAB IV : Analisis Strategi Komunikasi Organisasi dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Anak Bab ini merupakan inti penelitian, berisi 

analisis dan pembahasan mendalam tentang bagaimana strategi 

komunikasi organisasi yang diterapkan di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pekalongan Timur berperan dalam 

meningkatkan minat belajar anak, dan kendala yang dihadapi 

dalam penerapan strategi komunikasi organisasi di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pekalongan Timur. 

BAB V : memuat kesimpulan dari hasil analisis serta saran yang diberikan 

kepada panti asuhan dan peneliti selanjutnya sebagai tindak lanjut 

dari temuan penelitian. 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pekalongan Timur mengenai Strategi Komunikasi Organisasi 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak, dapat disimpulkan beberapa hal 

penting sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur terbukti efektif meningkatkan minat belajar anak 

melalui penerapan tiga pendekatan Arni Muhammad, yaitu rasional, 

perilaku, dan pengalaman. Pendekatan rasional tampak dalam perencanaan 

komunikasi yang terarah, pendekatan perilaku melalui keteladanan dan 

pembiasaan belajar, serta pendekatan pengalaman melalui keterlibatan 

anak dalam kegiatan edukatif dan sosial. Sinergi ketiganya membentuk 

iklim komunikasi yang humanis dan partisipatif, sehingga mampu 

menumbuhkan motivasi serta minat belajar anak secara berkelanjutan. 

2. Hambatan dan Pendukung dalam penerapan strategi komunikasi 

organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah Pekalongan Timur meliputi 

hambatan teknis, sistematik, dan perilaku, dapat disimpulkan bahwa 

proses komunikasi organisasi di Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pekalongan Timur menghadapi tantangan yang beragam, mulai dari 

keterbatasan sarana dan sumber daya manusia, perbedaan latar belakang 

sosial dan kemampuan anak asuh, hingga rendahnya disiplin dan 



 

 

motivasi belajar. Hambatan-hambatan tersebut berpengaruh terhadap 

efektivitas strategi komunikasi edukatif yang diterapkan pengurus 

dalam menumbuhkan semangat belajar anak. Namun demikian, 

berbagai faktor pendukung seperti komitmen dan dedikasi tinggi 

pengurus, suasana kekeluargaan yang hangat, penerapan komunikasi 

empatik dan adaptif, keteladanan dalam pembinaan, serta dukungan 

lembaga Muhammadiyah dan kerja sama eksternal, menjadi kekuatan 

utama yang menjaga keberlangsungan proses komunikasi edukatif di 

panti. Dengan adanya kombinasi antara strategi komunikasi yang 

humanis, persuasif, dan berorientasi pada pembentukan karakter, 

hambatan yang ada dapat diminimalkan sehingga proses pembinaan 

tetap berjalan efektif dan mampu meningkatkan minat belajar anak asuh 

secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pihak panti asuhan maupun penelitian selanjutnya. 

1. Bagi Pengurus Panti, disarankan untuk terus memperkuat kemampuan 

komunikasi interpersonal dan organisasi melalui pelatihan serta evaluasi 

rutin. Dengan demikian, pesan pembinaan dapat tersampaikan secara lebih 

efektif dan sesuai dengan karakter anak asuh yang beragam. 



 

 

2. Bagi Anak Asuh, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran belajar 

secara mandiri serta memanfaatkan setiap bentuk komunikasi pembinaan 

sebagai motivasi positif untuk berprestasi 

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Masyarakat, perlu memperkuat kerja sama 

dengan pihak panti asuhan dalam bentuk bimbingan akademik, penyediaan 

fasilitas belajar, serta program pendampingan moral agar pembinaan anak 

asuh semakin optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif atau membandingkan antar panti asuhan, 

sehingga dapat memperkaya temuan empiris dan memberikan kontribusi 

lebih luas terhadap pengembangan teori komunikasi organisasi dalam 

konteks sosial pendidikan.



 

101 
 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. Identitas diri 

Nama   : Muhamad Dannyrizqi 

Tempat Tangal Lahir  : Jakarta, 23 Oktober 2002 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Alamat : Desa Gondang, RT/RW 04/02, Kec. 

Wonopringgo,Kab. Pekalongan, Jateng 

B. Identisas orang tua 

Nama Ayah : Masruchin ( Alm) 

Nama Ibu : Sri Yanti 

Alamat : Desa Gondang, RT/RW 04/02, Kec. 

Wonopringgo,Kab. Pekalongan, Jawa Tengah 

C. Riwayat pendidikan 

1. SDI Gondang  

2. SMP Nusantara Gondang  

3. SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo  

4. UIN K.H Abdurahman Wahid      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


